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ABSTRAK 

 

Dengan beragam nya transportasi darat yang ada di Jepang membuat masyarakat Jepang harus 

memilih transportasi yang praktis, aman dan memiliki tarif yang murah. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mendeskripsikan pemiihan moda transportasi kereta api dan mobil pribadi di Jepang. Metode 

yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan angket sebagai data 

penelitian. Hasil dari penelitian ini adalah sebanyak 65% responden menyatakan bahwa mereka 

menggunakan kereta api sebagai transportasi sehari-hari seperti untuk pergi bekerja maupun 

berbelanja. Selain itu, hanya 35% responden yang menyatakan bahwa mereka menggunakan mobil 

pribadi sebagai transportasi sehari-hari. Alasan banyak nya masyarakat Jepang yang menggunakan 

kereta api sebagai transportasi sehari-hari karena kereta api dapat memenuhi kebutuhan masyarakat 

Jepang sebagai transportasi yang praktis, aman dan murah. Sedangkan mobil pribadi jarang 

digunakan oleh masyarakat Jepang karena menghabiskan banyak biaya. Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah kereta api lebih banyak digunakan sebagai transportasi sehari-hari oleh masyarakat Jepang 

karena kereta api lebih praktis, aman dan murah. 

Kata kunci : Transportasi, Perilaku konsumen, kereta api, mobil pribadi 

 

PENDAHULUAN 

 Jepang adalah salah satu negara maju di Asia Timur 

dan merupakan negara dengan pendapatan tertinggi 

menurut the Organisation for Economic Co-operation 

and Deveopment [1]. Selain itu, Jepang juga 

merupakan negara penghasil otomotif yang cukup 

besar dengan beragam brand mobil asal Jepang yang 

sudah dipasarkan ke berbagai dunia. Meskipun Jepang 

menjadi produsen mobil terbesar di dunia, tidak 

menjadikan jalanan di Jepang menjadi padat kendaraan. 

Hal itu karena masyarakat Jepang jarang menggunakan 

mobil pribadi untuk beraktivitas sehari-hari. Mereka 

lebih memilih menggunakan kereta api untuk 

bepergian. Di tahun 2019, situs jreast.co.jp melaporkan 

jumlah penumpang per hari mencapai 775,386 

penumpang di stasiun Shinjuku [2]. Kereta api memang 

menjadi transportasi favorit masyarakat Jepang untuk 

bepergian. Hal tersebut karena kereta api di Jepang 

akan tiba setiap 2-5 menit sekali. Selain itu kereta api 

di Jepang juga sudah memiliki jalur yang sudah 

menjangkau hampir seluruh wilayah Jepang.  

 Oleh karena itu penulis ingin mengetahui 

bagaimana pemilihan moda transportasi kereta api dan 

mobil pribadi di Jepang. Tujuan dari penelitian ini 

sendiri adalah mendeskripsikan pemilihan moda 

transportasi kereta api dan mobil pribadi di Jepang. 

Dengan dilakukan nya penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan pembaca mengenai pemilihan 

moda transportasi kereta api dan mobil pribadi di 

Jepang. 

 Menurut Tamin dalam Iis Saputra (2020) 

pemilihan moda transportasi yaitu mempertimbangkan 

perjalanan yang memerlukan lebih dari satu moda 

untuk mencapai tujuan[3]. Dalam mempertimbangkan 

transportasi yang akan digunakan, diperlukan pula hal 

yang mendasari untuk membuat keputusan dalam 

pembelian, atau biasa di sebut perilaku konsumen. 

Menurut John C. Mowen dan Michael Minor dalam M. 

Anang Firmansyah (2018) mereka mendefinisikan 

perilaku konsumen sebagai studi tentang unit 

pembelian (buying unit) dan proses pertukaran yang 

melibatkan suatu perolehan, konsumsi berbagai produk, 

jasa dan pengalaman serta ide-ide[4]. 

 Berbagai penelitian tentang pemilihan moda 

transportasi telah dilakukan seperti perilaku pemilihan 

moda transportasi pekerja komuter[5], pemilihan moda 

transportasi ke kampus oleh mahasiswa Universitas 

Negeri Semarang[3], bahkan efek dari pengurangan 

tarif transportasi publik.  
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa angket yang disebarkan 

melalui media sosial seperti youtube, facebook, 

instagram dan twitter kepada orang Jepang pada 

aplikasi google form. Teknik analisis data pada 

penelitian ini yaitu klasifikasi data, yaitu penulis 

mengelompokkan data-data yang kemudian akan di 

rubah menjadi bentuk grafik ataupun tabel. Kemudian 

menganalisis data, yaitu setelah penulis 

mengelompokkan data menjadi grafik ataupun tabel, 

penulis menganalisis data tersebut. Selanjutnya, 

menyimpulkan data yang di analisis, yaitu setelah 

menganalisis data, penulis akan menyimpulkan data 

tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari angket yang sudah penulis sebarkan 

didapatkan data bahwa jumlah pengguna kereta api 

lebih banyak dibandingkan dengan pengguna mobil 

pribadi. hal tersebut dapat di lihat pada grafik berikut : 

Grafik 1 : Jumlah pengguna kereta api dan mobil 

pribadi di Jepang 

 

 

 

 

 

 

Dari grafik di atas sebanyak 65% menyatakan 

bahwa mereka lebih sering menggunakan kereta api 

dibandingkan mobil pribadi. Bahkan ketika pergi 

bekerja ataupun berbeanja masyarakat Jepang akan 

menggunakan kereta api. Terdapat beberapa faktor 

yang membuat banyak masyarakat Jepang 

menggunakan kereta api. Yaitu jalur kereta api di 

Jepang sudah menjangkau berbagai tempat. Selain itu 

mereka juga merasa ketika menggunakan kereta api 

jauh lebih aman. Kemudian, tarif kereta api lebih 

murah dibandingkan transportasi lain. Dengan banyak 

nya kelebihan dari kereta api tersebut, banyak 

masyarakat Jepang yang memilih untuk memiliki 

tempat tinggal yang dekat dengan stasiun kereta api 

untuk memudahkan mereka ketika bepergian. Di 

samping banyak nya kelebihan yang didapatkan 

masyarakat Jepang ketika menaiki kereta api, ternyata 

kereta api juga memiliki kekurangan. Kekurangan dari 

kereta api yang paling banyak dirasakan oleh 

masyarakat Jepang adalah terlalu padat penumpang 

terutama di jam-jam sibuk. Alasan mengapa sedikit 

masyarakat Jepang menggunakan mobil pribadi untuk 

bepergian karena di Jepang biaya mobil pribadi sangat 

mahal. Ketika mereka memutuskan untuk memiliki 

mobil pribadi, mereka akan di kenai berbagai macam 

biaya seperti biaya bensin sekita 171-182 yen per liter, 

biaya parkir sekitar 100-500 yen per jam, biaya 

perawatan sekitar 50.000 yen per tahun dan pajak 

sekitar 5000-50000 yen per tahun. Namun, di balik 

biaya nya yang maha, cukup banyak masyarakat 

Jepang yang merasa diuntungkan ketika memiliki 

mobil pribadi. Hal yang paling dirasakan ketika 

memiliki mobil pribadi adalah mereka dapat bepergian 

kapan pun dan kemana pun yang mereka inginkan. 

Selain itu mereka akan lebih mudah ketika bepergian 

bersama anak-anak dan ketika membawa barang 

bawaan juga lebih mudah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan 

pada bab sebelum nya, kereta api di Jepang menjadi 

transportasi darat yang banyak digunakan oleh 

masyarakat Jepang.  

Hal tersebut karena kereta api memiliki jalur 

yang banyak, aman digunakan dan tarif nya juga murah. 

Selain itu, mengapa sedikit masyarakat Jepang yang 

menggunakan mobil pribadi adalah karena biaya mobil 

pribadi di Jepang begitu mahal. 

Saran 

 Penulis memberikan saran untuk penelitian 

selanjutnya agar dapat meneliti pemilihan moda 

transportasi lain seperti bus, taksi dan lain sebagainya. 
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